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Kata Pengantar 
 

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas 

terselesaikannya buku Alelopati Sorgum Menuju Bioherbisida 

Berkelanjutan. Buku ini disusun untuk memberikan pemahaman 

yang utuh mengenai alelopati sorgum, mulai dari dasar 

biologisnya hingga peluang pemanfaatannya sebagai salah satu 

sumber bioherbisida dalam pengelolaan gulma berkelanjutan. 

Pembahasan diarahkan secara bertahap agar pembaca dapat 

memahami hubungan antara sorgum, sistem perakaran, 

alelokimia, tanaman sasaran, tanah, dan komunitas gulma. Dengan 

demikian, alelopati tidak hanya dipahami sebagai fenomena 

interaksi antartanaman, tetapi juga sebagai sumber pengetahuan 

yang memiliki peluang untuk dikembangkan dalam bidang 

pertanian. 

Sorgum memiliki posisi penting dalam kajian ini karena akar 

dan rambut akarnya berkaitan dengan produksi serta pelepasan 

senyawa alelokimia, terutama sorgoleone. Keberadaan senyawa 

tersebut memberikan dasar biologis bagi penelitian mengenai 

kemampuan sorgum dalam memengaruhi perkecambahan dan 

pertumbuhan tanaman lain. Namun, aktivitas alelopati tidak 

berlangsung secara sederhana karena dipengaruhi oleh 

konsentrasi, tanaman sasaran, kondisi lingkungan, media tanah, 

serta karakter bahan yang digunakan. Oleh karena itu, 

pemanfaatan akar sorgum sebagai sumber bioherbisida perlu 

ditempatkan dalam kerangka ilmiah yang mempertimbangkan 

potensi sekaligus kondisi yang menentukan efektivitasnya. 

Buku ini terdiri atas delapan bab yang disusun sebagai satu 

rangkaian pembahasan. Bagian awal menguraikan konsep gulma, 

persaingan tanaman, pengelolaan gulma, dan alelopati sebagai 

dasar untuk memahami hubungan biologis antartanaman. 

Pembahasan selanjutnya diarahkan pada sorgum sebagai sumber 

senyawa alelopati, sistem perakaran dan eksudat akar, mekanisme 

pengaruh alelokimia terhadap tanaman sasaran, serta proses 
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pemanfaatan akar sorgum sebagai bahan bioherbisida. Bagian 

berikutnya membahas bukti eksperimental, respons tanaman, 

selektivitas pada komunitas gulma, serta berbagai pertimbangan 

yang diperlukan dalam pengembangan bioherbisida. 

Data dan hasil pengujian yang digunakan dalam buku ini 

ditempatkan sebagai bukti untuk membantu menjelaskan konsep, 

bukan sebagai laporan penelitian yang berdiri sendiri. Perbedaan 

respons tanaman uji dan gulma menunjukkan bahwa aktivitas 

bioherbisida harus selalu dibaca berdasarkan kondisi pengujian 

dan karakter tanaman sasaran. Karena itu, buku ini tidak 

menempatkan bioherbisida sorgum sebagai solusi tunggal untuk 

seluruh permasalahan gulma. Sebaliknya, bioherbisida dipahami 

sebagai salah satu komponen yang dapat diintegrasikan dengan 

berbagai pendekatan pengelolaan gulma secara lebih rasional. 

Pada bagian akhir, pembahasan diarahkan pada 

keberlanjutan pengembangan bioherbisida sorgum, mencakup 

konsistensi bahan, interaksi dengan tanah, selektivitas, formulasi, 

penyimpanan, keamanan, serta peluang penerapannya dalam 

sistem pengelolaan gulma terpadu. Perspektif tersebut 

menegaskan bahwa bahan alami tidak otomatis berarti aman, 

stabil, murah, atau efektif pada semua kondisi. Pengembangan 

teknologi memerlukan keterhubungan antara pengetahuan 

biologi, fisiologi tumbuhan, ilmu tanah, agronomi, teknologi 

formulasi, dan pertimbangan lingkungan. Dengan kerangka 

tersebut, alelopati sorgum dapat dipahami sebagai bagian dari 

perjalanan ilmiah menuju pilihan pengelolaan gulma yang lebih 

beragam dan berkelanjutan. 

Buku ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

mahasiswa, dosen, peneliti, praktisi pertanian, penyuluh, dan 

pembaca yang memiliki perhatian terhadap sorgum, alelopati, 

bioherbisida, serta pertanian berkelanjutan. Penyajiannya 

berupaya mempertemukan landasan ilmiah dengan pembahasan 

yang mudah diikuti sehingga pembaca dapat memahami konsep 

sekaligus melihat relevansinya dalam pengembangan teknologi 

pertanian. Semoga buku ini dapat memperkaya literatur dan 

memberikan perspektif baru mengenai pemanfaatan potensi 
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biologis sorgum dalam pengelolaan gulma secara lebih terukur 

dan bertanggung jawab. 

 

Rejang Lebong, 

Oktober 2026 
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